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Abstrak: Literasi keuangan merupakan keterampilan penting bagi ibu rumah tangga dalam 

mengelola keuangan keluarga secara efektif. Namun, rendahnya akses terhadap edukasi keuangan 

menyebabkan banyak ibu rumah tangga mengalami kesulitan dalam perencanaan anggaran, 

pengelolaan utang, dan pemahaman produk keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi keuangan ibu rumah tangga melalui program edukasi digital berbasis ceramah dan 

pendampingan. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan instrumen 

kuesioner dan wawancara semi-terstruktur. Program ini diikuti oleh 30 ibu rumah tangga di Desa 

Bulujaran Lor, yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi tertentu. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam tingkat literasi keuangan peserta, dengan peningkatan rata-rata skor 

post-test sebesar 25% dibandingkan pre-test. Analisis wawancara juga mengungkapkan bahwa 

peserta lebih sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan dan mulai menerapkan strategi 

perencanaan anggaran serta pengendalian pengeluaran. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model edukasi keuangan berbasis digital yang dapat diterapkan pada kelompok 

masyarakat dengan akses terbatas terhadap pelatihan keuangan formal. Implikasi praktis dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis digital dapat menjadi alternatif efektif dalam 

meningkatkan literasi keuangan ibu rumah tangga. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi efektivitas program dengan cakupan peserta yang lebih luas dan evaluasi dampak 

jangka panjangnya terhadap perilaku keuangan keluarga. 
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Strengthening Financial Literacy for Housewives through Digital Education Program 
 

Abstract: Financial literacy is an important skill for housewives to effectively manage family 

finances. However, low access to financial education causes many housewives to experience 

difficulties in budget planning, debt management, and understanding financial products. This study 

aims to improve housewives' financial literacy through a digital education program based on 

lectures and mentoring. The method used was a descriptive qualitative approach with questionnaire 

instruments and semi-structured interviews. The program was attended by 30 housewives in 

Bulujaran Lor Village, who were selected based on certain inclusion criteria. The results showed a 

significant improvement in the participants' financial literacy level, with a 25% increase in the 

average post-test score compared to the pre-test. Analysis of the interviews also revealed that the 

participants were more aware of the importance of financial management and began to implement 

budget planning and expenditure control strategies. This research contributes to the development 

of a digital-based financial education model that can be applied to communities with limited access 

to formal financial training. The practical implications of this study suggest that digital-based 

education can be an effective alternative in improving the financial literacy of housewives. Future 

research is recommended to explore the effectiveness of the program with a wider range of 

participants and evaluate its long-term impact on family financial behavior. 
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PENDAHULUAN 

Efektivitas program pendidikan digital dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan ibu 

rumah tangga digarisbawahi oleh peran penting yang dimainkan literasi keuangan dalam manajemen 

keuangan pribadi dan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan keputusan keuangan yang buruk, peningkatan 

utang, dan masalah sosial, menekankan perlunya intervensi pendidikan yang efektif (Missouri et al., 

2022; Nushikyan, 2023). Platform digital menawarkan sarana yang fleksibel dan mudah diakses 

untuk memberikan pendidikan keuangan, yang secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang tabungan, investasi, dan penganggaran, sebagaimana dibuktikan oleh hasil positif dari 

pelatihan manajemen keuangan berbasis komunitas (Hamzah et al., 2023; Vivi Armadhani & 

Hwihanus Hwihanus, 2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan yang lebih 

tinggi berkorelasi dengan kinerja investasi yang lebih baik dan stabilitas keuangan, menyoroti 

pentingnya program pendidikan yang disesuaikan yang memenuhi kebutuhan dan konteks spesifik 

(Maurya, 2023; Qian, 2023). Dengan demikian, pendidikan digital dapat menjadi alat yang ampuh 

dalam memberdayakan ibu rumah tangga untuk mengelola keuangan keluarga mereka secara efektif. 

Literasi keuangan sangat penting bagi ibu rumah tangga, yang sering mengelola keuangan 

keluarga, namun penelitian menunjukkan tingkat literasi keuangan yang terus-menerus rendah di 

antara mereka. Misalnya, survei tahun 2022 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan 

bahwa indeks literasi keuangan di Indonesia hanya 49,68%, dengan literasi keuangan syariah hanya 

9,14% (Fadhillah & Alamin, 2021; Kumalasari et al., 2023). Kekurangan ini dapat menyebabkan 

pengambilan keputusan keuangan yang buruk, seperti menjadi mangsa pinjaman ilegal atau 

melakukan investasi yang tidak bijaksana (Nushikyan, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan berkorelasi dengan manajemen keuangan dan hasil investasi yang 

lebih baik, karena individu dengan literasi yang lebih tinggi cenderung mencapai stabilitas keuangan 

yang unggul (Qian, 2023). Inisiatif pendidikan keuangan berbasis masyarakat telah menunjukkan 

efektivitas dalam meningkatkan pemahaman keuangan dan pengambilan keputusan di antara rumah 

tangga, sehingga mendorong ketahanan ekonomi (Garu & Dash, 2023; Hamzah et al., 2023). Dengan 

demikian, mengatasi kesenjangan literasi keuangan sangat penting untuk memberdayakan ibu rumah 

tangga dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, edukasi keuangan melalui platform digital menjadi 

semakin relevan. Edukasi digital menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang dapat menjangkau 

lebih banyak peserta tanpa batasan geografis. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan ekonomi syariah di 

masyarakat. Namun, masih terdapat gap dalam penelitian mengenai efektivitas program edukasi 

digital yang dirancang khusus untuk ibu rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas program edukasi digital dalam meningkatkan literasi keuangan ibu rumah tangga. Melalui 

pendekatan partisipatif, penelitian ini akan mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai 

perencanaan anggaran, manajemen utang, dan investasi sederhana setelah mengikuti program 

edukasi digital. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menyediakan alternatif metode 



Irna Eliyana  ISSN 3090-1901 (Online) 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat (PEMAS) | 39 

edukasi yang efektif untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan ibu rumah tangga. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi pengembangan program edukasi 

keuangan berbasis digital yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan ibu rumah tangga, serta 

memberikan kontribusi teoritis dalam literatur mengenai literasi keuangan dan edukasi digital. 

 

METODE KEGIATAN 

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

ceramah dan pendampingan. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam kebutuhan 

dan pemahaman ibu rumah tangga mengenai literasi keuangan, serta memberikan edukasi yang 

sesuai dengan konteks mereka. Metode ceramah memungkinkan penyampaian informasi secara 

langsung dan terstruktur, sementara pendampingan memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata. 

 

Karakteristik Subjek 

Subjek dalam program ini adalah ibu rumah tangga di Desa Bulujaran Lor, Tegalsiwalan, 

Probolinggo dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Kriteria inklusi meliputi ibu rumah tangga 

yang berusia antara 25-50 tahun, memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan keluarga, 

dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian program. Kriteria eksklusi mencakup ibu rumah tangga 

yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik atau memiliki keterbatasan fisik yang menghambat 

partisipasi aktif. Pemilihan subjek dilakukan melalui pendekatan partisipatif, di mana ibu rumah 

tangga yang memenuhi kriteria diundang untuk berpartisipasi dalam program ini. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan wawancara semi-terstruktur. Kuesioner 

dirancang untuk mengukur tingkat literasi keuangan peserta sebelum dan sesudah program, 

mencakup aspek perencanaan anggaran, manajemen utang, dan pemahaman produk keuangan. 

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman dan persepsi peserta terkait 

pengelolaan keuangan. Validitas instrumen diuji melalui validasi isi oleh pakar literasi keuangan, 

sedangkan reliabilitas kuesioner diuji menggunakan uji konsistensi internal dengan koefisien 

Cronbach's Alpha. 

 

Prosedur Pelaksanaan 

1. Persiapan 

Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan perangkat desa untuk sosialisasi program dan 

rekrutmen peserta. Materi edukasi disiapkan berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi. 

2. Pelaksanaan 

• Pre-test: Peserta mengisi kuesioner untuk mengukur tingkat literasi keuangan awal. 

• Ceramah: Penyampaian materi mengenai literasi keuangan, termasuk perencanaan 

anggaran, manajemen utang, dan pengenalan produk keuangan. 

• Diskusi dan Tanya Jawab: Peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan 

https://ejournal.ranedu.my.id/index.php/pemas
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mengajukan pertanyaan terkait materi yang disampaikan. 

• Pendampingan: Peserta dibimbing dalam menyusun anggaran rumah tangga dan 

strategi pengelolaan keuangan lainnya. 

• Post-test: Setelah program selesai, peserta kembali mengisi kuesioner untuk 

mengevaluasi peningkatan literasi keuangan. 

3. Evaluasi 

Analisis data pre-test dan post-test dilakukan untuk menilai efektivitas program. Wawancara 

semi-terstruktur dianalisis untuk memahami pengalaman dan persepsi peserta. 

 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat 

distribusi jawaban dan uji t berpasangan untuk menguji perbedaan signifikan antara pre-test dan post-

test. Data kualitatif dari wawancara dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi 

pola dan tema terkait pengalaman peserta dalam pengelolaan keuangan. Pemilihan teknik ini 

didasarkan pada tujuan untuk mengevaluasi perubahan tingkat literasi keuangan dan memahami 

konteks serta pengalaman peserta secara mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah mengikuti program tersebut, para peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan 

dalam menyusun anggaran keluarga, mengelola utang dengan bijak, dan memahami dasar-dasar 

investasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa edukasi 

keuangan dapat meningkatkan pemahaman ibu rumah tangga tentang pengelolaan keuangan (Alamin 

et al., 2023; Dalimunthe et al., 2022; Rizki Eka Putri, 2020). Para peserta menunjukkan peningkatan 

keterampilan dalam menggunakan aplikasi perencanaan keuangan dan investasi. Selain itu, program 

ini juga mendorong pembentukan kelompok literasi keuangan berbasis komunitas untuk 

keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi digital tidak hanya meningkatkan literasi 

keuangan individu tetapi juga memiliki dampak positif pada komunitas secara keseluruhan. 

 

Hasil 

Setelah pelaksanaan program edukasi literasi keuangan, dilakukan evaluasi untuk menilai 

efektivitas program dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelolaan keuangan pada 

ibu rumah tangga. Evaluasi ini melibatkan pengukuran tingkat literasi keuangan sebelum dan sesudah 

program, serta analisis data kualitatif dari wawancara semi-terstruktur. 

 

1. Peningkatan Literasi Keuangan 

Program edukasi literasi keuangan yang diimplementasikan dalam kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta dalam aspek pengelolaan keuangan pribadi. Untuk 

mengevaluasi efektivitas program, dilakukan pengukuran terhadap tiga aspek utama, yaitu 

perencanaan anggaran, manajemen utang, dan pemahaman produk keuangan, melalui pre-test dan 

post-test. Hasil pengukuran ini memberikan gambaran sejauh mana program edukasi berkontribusi 
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dalam meningkatkan literasi keuangan peserta. 

 

Tabel 1. Rata-rata skor pre-test dan post-test literasi keuangan peserta 

Aspek Literasi 

Keuangan 

Skor Pre-test 

(Rata-rata) 

Skor Post-test 

(Rata-rata) 

Peningkatan 

(%) 

Perencanaan 

Anggaran 
60 85 25 

Manajemen Utang 55 80 25 

Pemahaman Produk 

Keuangan 
50 75 25 

 

Berdasarkan hasil analisis statistic yang ditampilkan pada Tabel 1, terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam seluruh aspek literasi keuangan setelah peserta mengikuti program edukasi (p < 

0,05). Peningkatan rata-rata sebesar 25% pada aspek perencanaan anggaran, manajemen utang, dan 

pemahaman produk keuangan menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan telah memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman peserta. Dengan demikian, program ini dapat dianggap berhasil 

dalam meningkatkan literasi keuangan dan diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang 

bagi peserta dalam mengelola keuangan secara lebih bijak. 

 

2. Persepsi dan Pengalaman Peserta 

Dari wawancara semi-terstruktur, diperoleh beberapa tema utama terkait pengalaman peserta 

selama program: 

● Peningkatan Kesadaran: Peserta menyadari pentingnya pengelolaan keuangan yang baik 

untuk kesejahteraan keluarga. 

● Penerapan Praktis: Peserta mulai menerapkan teknik perencanaan anggaran dan mencatat 

pengeluaran harian. 

● Tantangan dan Hambatan: Beberapa peserta mengungkapkan kesulitan dalam mengubah 

kebiasaan lama terkait pengeluaran impulsif. 

 

Pembahasan 

Peningkatan signifikan pada skor literasi keuangan menunjukkan bahwa program edukasi 

digital efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu rumah tangga terkait pengelolaan keuangan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi keuangan dapat meningkatkan 

kemampuan individu dalam mengelola keuangan keluarga. 

Peningkatan pemahaman dalam perencanaan anggaran dan manajemen utang dapat membantu 

ibu rumah tangga dalam mengelola sumber daya keuangan dengan lebih efisien, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Namun, tantangan dalam mengubah kebiasaan lama 

menunjukkan bahwa edukasi keuangan harus disertai dengan pendampingan berkelanjutan untuk 

memastikan perubahan perilaku yang positif. 
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

● Jumlah Sampel Terbatas: Hanya melibatkan 30 peserta, sehingga hasilnya mungkin tidak 

dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

● Durasi Program: Waktu pelaksanaan program yang relatif singkat mungkin belum cukup 

untuk melihat perubahan perilaku jangka panjang. 

Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

● Memperluas Jumlah Sampel: Melibatkan lebih banyak peserta dari berbagai latar belakang 

untuk meningkatkan generalisasi temuan. 

● Pendampingan Berkelanjutan: Menyediakan program pendampingan jangka panjang 

untuk memastikan penerapan materi edukasi dalam kehidupan sehari-hari. 

● Evaluasi Jangka Panjang: Melakukan evaluasi lanjutan untuk menilai dampak program 

terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga dalam jangka panjang. 

 

Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, program edukasi literasi keuangan dapat lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan ibu rumah tangga dalam mengelola keuangan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Program edukasi literasi keuangan bagi ibu rumah tangga melalui pendekatan digital telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

mengelola keuangan keluarga. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam aspek perencanaan anggaran, manajemen utang, dan pemahaman produk keuangan. 

Wawancara semi-terstruktur juga mengungkapkan bahwa peserta lebih sadar akan pentingnya 

pengelolaan keuangan yang baik dan mulai menerapkan praktik keuangan yang lebih terstruktur 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini berkontribusi dalam bidang literasi keuangan dengan 

menyoroti efektivitas pendekatan edukasi digital bagi kelompok ibu rumah tangga, yang sering kali 

menghadapi keterbatasan dalam mengakses pelatihan keuangan formal. Secara praktis, temuan ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan program serupa di komunitas lain, dengan menyesuaikan 

metode dan materi edukasi agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta. 

Namun, keterbatasan dalam jumlah sampel dan durasi program menunjukkan perlunya 

penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan 

evaluasi jangka panjang guna menilai dampak program terhadap kebiasaan keuangan peserta dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi model 

edukasi berbasis komunitas yang mengintegrasikan dukungan sosial untuk memperkuat perubahan 

perilaku keuangan ibu rumah tangga. Dengan meningkatnya pemahaman dan keterampilan 

keuangan, diharapkan ibu rumah tangga dapat lebih mandiri dalam mengelola keuangan keluarga, 

yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi keluarga dan masyarakat secara 

keseluruhan. 
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